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A. Hukum Ekonomi Syari’ah
1. Pengertian Hukum Ekonomi Syari’ah

Secara bahasa Arab, ekonomi dinamakan al-muamalah al madiyah yaitu aturan-
aturan tentang pergaulan dan perhubungan manusia mengenai kebutuhan hidupnya dan
disebut juga al-igtishad yaitu pengaturan soal-soal penghidupan manusia dengan sehemat-
hematnya dan secermat-cermatnya. Secara istilah, pengertian ekonomi Islam dikemukakan
dengan redaksi yang beragam dikalangan para pakar ekonomi Islam. *

Secara epistemologi, ekonomi berasal dari bahasa Greek atau yunani “oikonomia”
yang terdiri dari dua kata yaitu oikos yang berarti rumah tangga dan nomos yang berarti
aturan. Jadi ilmu ekonomi adalah  ilmu yang mengatur rumah tangga, yang dalam
bahasa inggris disebut “economies”. Dalam perkembangan lebih lanjut, kata rumah tangga
diperluas lagi menjadi 3 subsistem yaitu memperbanyak kekayaan, memelihara
keberadaannya yang disebut dengan subsistem produksi, tata cara mengonsumsikannya
disebut subsistem konsumsi produksi, dan yang berhubungan dengan tata cara
pendistribusiannya yang tercakup dalam subsistem distribusi. Sedangkan secara
terminologi pengertian ekonomi telah banyak diberikan atau dijelaskan oleh para pakar
ekonomi. Disini dikemukakan pengertian ekonomis Islam yaitu yang ditulis Yusuf Halim
Al-Alim yang mengemukakan bahwa ilmu ekonomi Islam adalah ilmu tentang hukum-

hukum syariat aplikatif yang dimabil dari dalil-dalil yang terperinci terkait dengana

! Idri, Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi. (Jakarta:Kencana,2015) HIm.02
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mencari, membelanjakan, dan tata cara membelanjakan harta. Fokus kajian ekonomi Islam
adalah memperlajri perilaku maumalah masyarakat Islam yang sesuai dengan Nash Al-
Qur’an, Al-Hadis, Qiyas dan /jma’ dalam kebutuhan hidup manusia dalam mencari ridha
Allah swit.

Menurut M. Umer Chapra mengemukakan bahwa ekonomi syariah didefinisikan
sebagai sebuah pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui
alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas dan berada dalam koridor yang mengacu
pada pengajaran Islam tanpa memnerikan kebebasan individu (leissez faire) atau tanpa
perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan
lingkungan.?

Menurut Abdul Manan mengemukakan bahwa ilmu ekonomi syariah adalah ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-maslah ekonomi masyarakat yang dilihat
oleh nilai-nilai Islam. Dalam menjelaskan definisi diatas, abdul manan juga menjelaskan
bahwa ilmu ekonomi syariah tidak hanya mempelajari individu sosial melainkan juga
manusia dengan bakat religius manusia itu sendiri, hal ini disebabkan karena banyaknya
kebutuhan dan kurangnya sarana, maka timbullah masalah ekonomi, baik ekonomi modern
maupun ekonomi islam. Perbedaannya pada pilihan, pada ekonomi Islam pilihan
kendalikan oleh nilai-nilai dasar Islam sedangkan dalam ekonomi modern sangat dikuasai
oleh kepentingan diri sendiri atau individu.®

Menurut Yusuf Qardharwi, ekonomisi syariah merupakan ekonomi yang

berdasarkan pada ketuhanan. Esensi sistem ekonomi ini bertitik tolak dari Allah Azza

20 Umer Chapra, Islam dan tantangan Ekonomi Syariah. (Jakarta: Gema Insani Press, 2000) HIm.10
3 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama.
(Jakarta:Kencana,2016) HIm.26-29
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Wajalla, tujuan akhirnya kepada Allah Azza Wajalla dan memanfaatkan sarana yang tidak
lepas dari syari’at Allah. 4

Definisi ekonomi syariah para ahli tersebut menekankan karakter komprehensif
tentang subjek dan didasarkan atas nilai moral ekonomi syariah yang bertujuan mengkaji
kesejahteraan manusia yang dicapai melalui pengorganisasian sumber-sumber alam
berdasarkan kooperasi dan partisipasi.®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu ekonomi syariah adalah ilmu
yang mempelajari aktivitas atau perilaku manusia secara aktual, dan empirikal, baik dalam
produksi, distrubusi, maupun konsumsi berdasarkan syariat islam yang bersumber kepada
Al Qur’an da Ass-Sunnah serta ijma’ para ulama dengan tujuan untuk mencapai
kebahagian dunia dan akhirat. Ekonomi syariah bukan sekedar etika dan nilai yang bersifat
normatif, tetapi juga bersifat positif sebab ia mengkaji aktivitas aktual manusia. Problem-
problem ekonomi masyarakat dalam perspektif Islam. Dalam ekonimi syariah, baik
konsumen maupun prudusen bukanlah raja. Perilaku keduanya harus dituntun oleh
kesejahteraan umum, individual, dan sosial sebagaimana yang telah ditetapkan oleh syariat
Islam.
Sumber Hukum Ekonomi Syariah

Adapun beberapa sumber-sumber hukum ekonomi syariah sebagai berikut:
a. Al-Qur’anul Karim

Al-Qur’an adalah sumber utama, asli, abadi, dan pokok dalam hukum ekonomi

syariah yang Allah SWT turunkan kepada Rasul Saw guna meperbaiki, meluruskan

dan mebimbing umat manusia kepada jalan yang benar. Di dalam Al-Qur’an banyak

4 Yusuf al- Qaradhwi, Norma dan Etika Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997). HIm 31
® Yoyok Prasetyo, Ekonomi Islam.(Bandung:Aria Mandiri Group,2018)HIm. 03
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terdapat ayat-ayat yang melandasi hukum ekonomi syariah, salah satunya dalam Surat
An-Nahl ayat 90 yang mengemukakan tentang peningkatkan kesejahteraan umat Islam

dalam segala bidang termasuk ekonomi. Firman Allah yang berbunyi:

=
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Artinya:”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajarans.”

Hadis dan sunnah

Setelah Al-qur’an, sumber hukum ekonomi adalah hadis dan Sunnah. Yang mana
para pelaku ekonomi akan mengikuti sumber hukum ini apabila dodalam al-qur’an
tidak terperinci secara lengkap tentang hukum ekonomi tersebut.

Ijma’

Ijma’ adalah sumber hukum yang ketiga, yang mana merupakan konsensus baik
dari masyarakat maupun cara cendikiawan agama yang tidak terlepas dari al-qur’an
dan hadis.
ljtihad dan Qiyas

ljtihad adalah usaha setiap meneruskan usaha untuk menumukan sedikit banyaknya
kemungkinan suatu persoalan syariat. Sedangkan Qiyas adalah pendapat yang
merupakan alat pokok ijtihad yang dihasilkan melalui penalaran analogi.

Istihsan, Istislah Dan Istishab
Istihsan, Istislah Dan Istishab adalah bagian dari pada sumber hukum yang lainnya

dan telah diterima oleh sebahagian kecil dari keempat Mazhab.’

Tujuan hukum ekonomi syariah

Islam memiliki seperangkat tujuan dan niai yang mengatur seluruh aspek

kehidupan manusia. Termasuk didalamya urusan sosial, politik dan ekonomi. Dalam hal

ini tujuan Islam (magqasid al syar’i) pada dasarnya ingin mewujudkan kebaikan hidup di

HIm.19

& Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (surah An-Nahl ayat : 90)
" Muhammad Abdul Manan, Teori Dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta:Dana Bhakti Prima Yasa,1997)

25



dunia dan akhirat. Beberapa pemikiran tokoh Islam dapat dijabarkan dalam uraian sebagai
berikut, menurut Dr. Muhammad Rawasi Qal’aji dalam bukunya yang berjudul Mahabis
Fil Igtishad Al-Islamiyah® menyatakan bahwa tujuan ekonomi Islam pada dasarnya dapat

dijabarkan dalam 3 hal yaitu:

a. Mewujudkan Pertumbuhan Ekonomi Dalam Negara

Pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang bersifat fundamental sebab dengan
pertumbuhan ekonomi negara dapat melakukan pembangunan.dalam ini konsep
pembangunan ekonomi yang ditawarkan oleh Islam adalah konsep pembangunan yang
didasrkan pada landasan filosofis yang terdiri atas tauhid, rububiyah, khilafah dan

takziyah.

Mewujudkan Kesejahteraan Manusia

Terpenuhinya kebutuhan pokok manusia dalam pandangan Islam sama pentingnya
dengan kesejahteraan manusia sebagai upaya peningkatan spriritual. Oleh sebab itu,
konsep kesejahteraan dalam Islam bukan hanya berorientasi pada terpenuhinya
kebutuhan material-duniawi melaikan juga berorientasi pada terpenuhinya

kesejahteraan spriritual-ukhrowi.

Mewujudkan Sistem Distribusi Kekayaan Yang Adil
Dalam hal ini kehadiran ekonomi syariah betujuan membangun mekaniskem
distribusi kkayaan yang adil ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,

Islam sangat melarang praktek penimbuhan (ikhtiar) dan monopoli sumber daya alam

HIm.207

8 Muhammad Rawasi qal’aji, Mahabis Fil Igtishad Al-Islamiyah, (Kairo: Matba’ah al-Istiqgomah, 1939).
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di sekelompok masyarakat. Konsep distribusi kekayaan yang ditawarkan oleh ekonomi

Islam dengan cara menciptakan keseimbangan ekonomi dalam masyarakat.®

4. Prinsip Dan Nilai-Nilai Hukum Ekonomi Syariah
1. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah
a. Siap Menerima Resiko

Prinsip-prinsip ekonomi syariah yang dapat dijadikan pedoman oleh setiap
Muslim dalam bekerja untuk menghidupi dirinya dan keluarganya yaitu menerima
resiko yang terkait dengam pekerjaanya itu. Keuntungan dan manfaat yang
diperoleh juga terkait dengan jenis pekerjaannya. Karena itu, tidak ada
keuntungan/manfaat yang diperoleh seseorang tanpa resiko. Hal ini merupakan

jiwa dari prinsip “dimana ada manfaat, disitu ada resiko” (al kharaj bi al-daman).

b. Tidak Melakukan Penimbunan
Dalam sisten ekonomi syariah, tidak seorang pun diizinkan untuk menimbun
uang. Tidak boleh menyimpan uang tanpa dipergunakan. Dengan kata lain, hukum
Islam tidak memperoleh uang kontan (cash) yang nganggur tanpa dimanfaatkan.
c. Tidak Monopoli
Dalam sistem ekonomi syariah tidak diperbolehkan seseorang baik perorangan
maupun lembaga bisnis untuk melakukan monopoli. Harus ada kondisi persaingan
dalam ekonomi sebagai jiwa dari fastabiqul al-khairat.

d. Ta’awun (tolong menolong)

SAmri Amir, Ekonomi Dan Keuangan Islam, (Jakarta:Pustaka Muda,2015), HIm.75
10 Hendri Tanjung, Pilar-Pilar Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata Pub,2013) HIm.7
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Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam lainnya yang berkaitan dengan nilai-nilai
dasar pembangunan masyarakat adalah mewujudkan kerjasama umat manusia
menuju terciptanya masyarakat sejahtera lahir batin. Al-qur’an mengajarkan agar
manusia tolong menolong (ta’awun) dalam kebajikan dan taqwa, jangan tolong
menolong dalam dosa dan pelanggaran. Sebagaimana firman Allah Swt dalam

Surah Al-Maidah (5) ayat 2:
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Artiya:”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya, dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencianmu kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.!!

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip kerjasama dalam
ekonomi Islam adalah keniscayaan umat manusia menginginkan ketersalingan
(mutualisme) akan rasa tolong menolong (¢a ‘awun) terutama yang terkait dengan
kehidupan ekonomi, tetapi dengan syarat tidak boleh tolong menolong dengan dosa

dan pelanggaran.

11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (surah Al-Maidah ayat: 2)
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e. Keadilan

Adil dalam pandangan Islam tidak diartikan sama rata, akan tetapi pengertiannya
adalah menempatkan sesuatu sesuai dengan proporsinya atau hak-haknya. Sikap adil
sangat diperlukan dalam tindakan berekonomi, dengan sikap adil setiap orang yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi akan memberikan dan mendaptkan hak-haknya
dengan benar. Al-Qur’an memerintahkan setiap tindakan harus didasari dengan sikap
adil karena bentuk keadilan akan mendekatkan diri kepada ketagwaan sebagimana

firman Allah Swt Dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah (5): ayat 8 yang berbunyi:
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Artinya:”Hai orang-orang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.*?

f. Kejujuran (amanah)

Dengan demikian kejujuran (al-amanah) disini ialah suatu sifat dan sikap yang
setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan
kepadanya baik berupa harta benda, rahasia maupun tugas kewajiban. Pelaksanaan
amanat yang baik dan dapat disebut “al-amin” yang berarti yang dapat dipercaya,
yang jujur yang setia, yang aman. Kewajiban memiliki sifat kejujuran ini

ditegaskan Allah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa 4/ ayat 58 yang berbunyi:
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Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhmya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya allah maha
mendengar lagi maha melihat» .3

g. Kebenaran (al-shidgah)

Kebenaran (al-sidgah) adalah berlaku benar, baik dalam perkataan maupun
perbuatan. Kewajiban bersifat dan bersikap benar ini diperintahkan dalam Al-
Qur’an Surah At-Taubah/11: ayat 119 yang berbunyi :

114 Gdadall aa 185 AT 181 sale Gl 1@l

Artinya:”’Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada allah dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”.**

2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (surah Al-Maidah ayat: 8)
BDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (surah An-nisa’ ayat: 58)
4Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemah, (surah At-taubah ayat :119)
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Sikap benar ini adalah salah satu yang menetukan status dan kemajuan
perseorangan dan masyarakat. Menegakkan prinsip kebenaran adalah salah satu
sendi kemaslahatan dalam hubungan antara manusia dengan manusia dan antara
satu golongan dengan golongan lainnya.

Kebersamaan dan Persamaan (ukhuwwah),

Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam selanjutnya yang berkaitan dengan nilai-
nilai dasar pembangunan masyarakat adalah memupuk rasa persamaan derajat,
persatuan dan kekeluargaan diantara manusia. Al-Qur’an mengajarkan bahwa allah

menciptakan manusia dan keturunan yang sama Dalam firman Allah :
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Artinya:”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal "> (Q.S Al-
Hujurat 58/13)

15 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (surah Al-Hujurat ayat: 13)
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Kebebasan (freewill),

Secara umum makna kebebasan dalam ekonomi dapat melahirkan dua
pengetian yang luas, yakni kreatif dan kompetitif. Dengan kreatifitas seorang bisa
mengeluarkan ide-ide, bisa mengekplorasi dan mengekspresikan potensi yang ada
dalam diri dan ekonominya untuk menghasilkan sesuatu. Sedangkan dengan
kemampuan kompetisi, seorang boleh berjuang mempertahankan, memperluas dan
menambah lebih banyak apa yang diinginkannya.

Dalam ekonomi Islam, makna kebebasan adalah memperjuangkan apa yang
menjadi haknya dan menunaikan apa yang menjadi kewajibannya sesuai perintah
syara’. Sebagaimana konsep kepemilikan, konsep kebebasan dalam berekonomi
manurut Islam, tidak boleh keluar dari aturan-aturan syari’at. Bahwa manusia
deberi kekuasaan dan keleluasaan oleh Allah untuk berusaha mencari rezeki Allah
pada segala bidangnya, namun tetap pada koridor usaha yang tidak melanggar

aturannya. Firman Allah Swt dalam surah Al-Jumu’ah ayat 10-11 yang berbunyi:
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka betebaranlah kamu di muka
bumi dan carilah karunia allah dan ingatlah allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.(Q.S 62/10. Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan,
mereka melihat kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri
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(berkhotbah). Katakanlah: " apa yang di sisi allah adalah lebih baik daripada
permainan dan perniagaan”, dan Allah sebaik-baiknya pemberi rezki. (Q.S
62/11).

Kebebasan ekonomi Islam adalah kebebasan berakhlaq. Berakhlag dalam
berkonsumsi, berproduksi dan berdistribusi. Dengan kebebasan berkreasi dan
berkompetisi akan melahirkan produktifitas dalam ekonomi. Dengan dasar ayat di
atas juga, Islam menyarankan manusia untuk produktif. Kegiatan produksi adalah

bagian penting dalam perekonomian.'’

j. Prinsip al ihsan (berbuat kebaikan), pemberian manfaat kepada orang lain
lebih dari pada hak orang lain.

K. Prinsip al mas uliyah (pertanggung jawaban), yang meliputi beragam aspek
yaitu: pertanggung jawaban individu dengan individu (mas ‘ulivah al-afrad),
pertanggung jawaban dalam masyarakat (mas ‘uliyah al-mujtama). Manusia
dalam masyarakat diwajibkan melaksanakan kewajibannya demi terciptanya
kesejahteraan anggota masyarakat secara keseluruhan, serta tanggung jawab
pemerintah (mas uliyah al-daulah) tanggung jawab ini berkaitan dengan
baitulmal.

i. Prinsip al kifayah, tujuan pokok prinsip ini menurut Sjaichul Hadi Purnomo?®
adalah untuk membasmi kefakiran dan mencukupi kebutuhan primer seluruh
anggota dalam masyarkat.'®

2. Nilai-Nilai Hukum Ekonomi Syariah

16 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (surah Al-Jumu’ah ayat: 10-11)
17 Amri Amir, Op.Cit.HIm. 56
18 Sjaichul Hadi Purnomo, 2005, Formula Zakat, Menuju Kesejahteraan Sosial, (Surabaya: Aulioa, 2005)

Him. 46
19 Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia.(Jakarta:Kencana,

2010) HIm.76-77
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Untuk menampilkan nilai-nilai hukum ekonomi syariah dalam penelitian ini,
dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu:

1. Melalui penelusuran literatur, khususnya yang tedapat dalam Al-Qur’an dan
sumber-sumber dalam bentuk referensi lainnya.

2. Nilai- nilai tersebut akan terungkap melalui penelitian lapangan, baik melalui
pengaatan langsung (observasi) dan wawancara terhadap para ahli atau
informasn penelitian.

Secara observatif, pola penerapan ajaran Islam tersebut berawal dari pemahaman
yang tidak proporsional. Menurut Almarhum Muhammad Ali mensinyalir bahwa
pemahaman seperti itu tidak sepenuhnya berasal dari ajaran Islam, tetapi banyak juga
telah dipengaruhi pandangan ahli Islam yang bukan Muslim (orentalis) yang sengaja

memalingkan pemahaman umat Islam, agar semakin jauh dari keyakinan yang hakiki. 2

Nilai-nilai ekonomi Islam yang terpendam dalam Al-Qur’an terlebih dahulu harus
dipodidikan sebagai titik pangkal pengkajian. Selain nilai-nilai ekonomi Islam masih
bersifat abstrak dan universal, juga nilai-nilai ekonomi Islam tidak bisa dilepaskan

dengan nilai-nilai Islam secara keseluruhan.

Bedasarkan banyaknya jumlah ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunnah yang berkenaan
dengan nilai-nilai Islam secara normatif dan relavan dengan kegiatan ekonomi (secara
tematis) tidak dikemukakan seluruhnya sehingga hanya yang paling relavan yang dapat

diajukan, yaitu sebagai berikut:

a. Penegasan secara eksplisit tujuan penciptaan manusia dan jin ke bumi

20 Muhammad daud ali, Islam di indonesia (Jakarta: PPS Ul, 1997) HIm. 33
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Allah befirman dalam Al-Qur’an Surah Az-Zariyat ayat 56 yang menegaskan

bahwa:
07 (53l W) GuaTy Coall il

Artinya:’dan aku tidak menciptakan Jiin dan manusia melainkan untuk
menyembah kepadaku.” %

Menyimak esensi penciptaan manusia dan Jin tersebut, para ahli hukum
Islam telah memberikan tafsiranyang berintikan pada makna dan model
penyembahan itu sendiri. Setelah dilakuan identifikasi esensi dan model-model
penyembahan kepada sang pencipta, maka dalam konteks ajaran Islam seluruhnya
bermuara pada ibadah, baik dalam pengertiannya yang khusus (shalat, zakat, puasa,
dan lain-lain).

b. Legitimasi manusia sebagai khalifah di bumi

Allah memberikan legitimasi kepada manusia sebagai khalifah, seperti yang

terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah Ayat 30:
> z o & _ &:, Z %0 _ I > 2 PR3
L 1) (a L (o330 1316 4008 (=31 (A Jela ) ASalall &y J6 )

Yo Gsahd ¥ G el ) 06 3 iy Slaas, mad (205 slaall B

Artinya: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."?

Al maraghi memberikan penjelasan bahwa sebelumya telah ada makhluk

yang diciptakan tuhan di bumi, kemudian telah memusanakannya karena mereka

21 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (surah Az-Zariyyat ayat: 56)
22 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (surah Al-Bagarah ayat: 30)
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saling membunuh fan menumpahkan darah. Kemudian mereka tidak menegakkan

(hak) dan tidak melaksanakan perintah tuhan dan berusaha memakmurkan dunia.?

c. Penciptaan alam semesta untuk kesejahteraan dan kemakmuran manusia.
Allah memberikan penegasan dalam firman-Nya dalam surah Al- Bagarah
(1) ayat 29 sebagai berikut:
& i e gl LT ) s 500 g Uaas (VT 3 L6 1 GBI (3T 54
YA ale 05 K 5h
Artinya:”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.
Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.?*
d. Perintah Allah kepada manusia untuk memperhatikan nasibnya
Allah memberikan perintah kepada manusia untuk memperhatikan
nasibnya dengan cara berkerja untuk memenuhi kebutuhan kehidupnya sehari-
sehari dengan begitu bisa melanjutkan kehidupan sebagaimana mestinya.
e. Menjalankan kegiatan ekonomi berdasarkan syariah
Kegiatan manusia yang dasari dengan syariat agama Islam, dengan
berdasarkan kepada Al-Qur’an dan As-sunnah. Islam salah satu agama yang
sempurna yang mengatur seluruh sendi kehidupan manusia dan alam semesta,
segala sesuatu kegiatan yang dikaitkan dan diatur sesuai dengan syariat agama

Islam.

f. Pertanggungjawaban manusia atas harta kekayaan

2 Ahmad Mustofa, Terjemah Tafsir al Maraghi, (Semarang: Karya Tobaputra, 1993) HIm.135
24 Depatemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (surah Al-bagarah ayat 29)
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Manusia akan dituntut sebagaimana dia menggunakan hartanya tersebut,

seperti mengeluarkan harta yang dia miliki dengan mengeluarkan sedekah sesuai

penghasilannya.?
g. Perintah berakhlak baik dalam kegiatan ekonomi.

Allah memerintahkan manusia untuk berakhlak dalam bidang ekonomi syariah
seperti, tidak melakukan praktik riba, gharar dan larangan lainnya.

5. Asas-asas Hukum Ekonomi Syariah

Menurut Nana Herdiana Abdurahman, asas-asas hukum ekonomi syariah yaitu:

1) Kesatuan (Unity). Kesatuan disini merupakan refleksi dari konsep tauhid,
yang memadukan keseluruhan aspek kehidupan Muslim baik di bidang
ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta
mementingkan konsitensi dan keteraturan yang koprensif.

2) Keseimbangan (Equitibrium). Dalam aktivitas dunia kerja dan bisnis, Islam
mengharuskan untuk berbuat adil, tidak terkecuali pada pihak yang tidak
disukai.

3) Kehendak bebas (Free Will). Kebebasan merupakan bagian zakat, infaq dan
sedekah. Penting dalam nilai etika ekonomi Islam, tetapi kebebasan itu
sepanjang tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu
dibuka lebar, tidak ada larangan memperkaya diri, tetapi ketika tujuannya

diikat dengan kewajiban bagi setiap individu terhadap masyarakat lainya

melalui

%5 Mukhtar Samad, Etika Bisnis Syariah (Yogyakarta: Sunrise,2016) him 46-47
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4) Tanggung Jawab (Responsibility). Kebebasan tanpa batas adalah sesuatu yang
mustahil bagi manusia. Untuk memengaruhi tuntutan keadilan dan kesatuan,
manusia harus mempertanggung jawabkan tindakannya, secara logis, prinsip
ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. la menetapkan batasan
mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan betanggung jawab
sesuai yang dilakukannya.

3) Kebenaran (True). Dalam konteks bisnis, kebenaran dimaksudkan sebagai
niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi), proses
mencari atau memperoleh komoditas pengembangan ataupun dalam proses
upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini,
etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku prefentif terhadap
kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi,
kerja sama, atau perjanjian dalam bisnis.

4) Keadilan keseimbangan antara berbagai potensi individu, baik, moral maupun
materil, antara individudan msyrarakat, maupun antar masyrakat satu dan
lainnyayang berlandaskan pada syari’ah Islam.

Asas-asas Hukum Ekonomi Syariah diatas dapat dipahami secara ringkas menjadi
kebebasan dalam kepemilikan dan usaha bisnis keadilan dalam produksi dan distribusi

komitmen terhadap nilai nilai akhlak dalam praktik bisnis.?

6. Karakteristik Hukum Ekonomi Syariah

a) Spirit ketuhanan (robbaniyah)

% Mufid, Kaidah Figh Ekonomi Syariah Teori dan Aplikasi Praktek, (Makassar: Zahra Litera, 2017) him.
24-25
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Sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah sebuah agama yang merujuk semua
perkaranya kepada Allah dengan konsep ketuhanan. Tidak hanya merujuk, bahkan segala
kegiatan tujuannya adalah perkara yang bersifat ketuhanan, tentunya ini sangat berbeda
dengan sistem-sistem ekonomi konvensional yang tujuannya hanya memberi kepuasan
pada diri tanpa merujuk atau bertujuan selain dari itu. Maka sebagimana Islam selalu
menanamkan akhlag dan adab dalam segala aspek kehidupan diterapkan pula dalam hal
interaksi perekonomian. Islam telah mengajarkan bahwa manusia merupakan pemimpin di

muka bumi sebagaimana firmanya yang berbunyi:
- % o ﬂ/a;,, % %0 o w .,I’ r 4 2
il Lo 2t (a Lgad Jadl 1518 A0l (Y1 8 dels A Aalall oy (8 35
- [T 3> % w,:.af’ w @k _ sw. 2 8 5 2 T _w?
Vo Gealad ¥ G alel () JB8 Sl fadei g Slaaas mua (ad 5 Ll

Artinya: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.”?” (Q.S Al-Bagarah 02/30). Kemudian dilanjutkan dengan ayat Al-Hud ayat 61:

o VT G oSl a2 Al) Ga KT AT T332 T 2 58 O AL 2AAT 3 38 115

Artinya:”Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya”.?

Jelas penuturan ayat-ayat di atas sudah rujukan serta tujuan dari sistem ekonomi Islam,
yaitu sebuah asas ketuhanan, sehingga nantinya dapat menciptakan masyarakat yang
tentram serta seimbang perekonomiannya.

b) Keseluruhan (Syumuliah)

27 Departeman Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemah, (surah Al-Bagarah ayat: 30)
28 Departemen Agama Republik Indonesia Al- Qur’an dan Terjemah, (surah Al-Hud ayat: 61)

40



Sistem ekonomi Islam tidak lain merupakan sebuah cakupan dari ketetapan- ketetapan
yang berlaku dalam Islam. Karena Islam merupakan sebuah sistem yang mengatur segala

aspek kehidupan yang masuk di dalamnya aspek perekonomian.?

c) Menggunakan Sistem Bagi Hasil

Salah satu prinsip ekonomis syariah adalah pembangian kepemilikan yang
mengedepankan keadilan, artinya keuntungan yang diperoleh dari aktivitas ekonomi dibagi

secara adil.

d) Menggabungkan Antara Nilai Spritual Dan Material

Ekonomi syariah hadir sebagai wujud dalam membantu perekonomian para nasabah
untuk mendapatkan keuntungan sesuai ajaran Islam. Kekayaan yang diperoleh dari

kegiatan ekonomi dapat digunakan untuk zakat, infaq dan shadagah sesuai ajaran Islam.

e) Memberikan Kebebasan Sesuai Ajaran Islam
Ekonomi syariah memberikan kebebasan kepada pelaku usaha ekonomi untuk
bertindak sesuai hak dan kewajiban mereka dalam menjalankan perekonomian dan
kegiatan yang dilakukan haruslah positif sesuai ajaran yang berlaku dan mempertanggung

jawabkan apa yang telah dilakukan.

2 Muhammad Asyraf Dawabah, Al Igtishad al Islamy Madkholun wa Manhajun, (Darussalam, Kairo, cet. I,
2010), HIm. 52
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f) Mengakui Kepemilikan dan Multi Jenis
Bahwa kepemilikan dana dan harta perkonomian sejatinya hanyalah milik allah.

Sehingga dalam menjalankan perkonomian sesuai dengan ajaran Islam.

g) Terikad Akidah, Syariah, dan Moral
Semua Kkegiatan ekonomi didasrkan pada akidah, syariah dan moral untuk

menyeimbangkan perekonomian.

h) Menjaga Keseimbangan Rohani dan Jasmani
Tujuan perekonomian syariah bukan sekedar keuntungan fisik, namun diarahkan untuk

mendapatkan keuntungan dan ketenangan batin di dalam hidup.

i) Memberikan Ruang Pada Negara dan Pemerintah
Perekonomian syariah memberikan ruang ruang kepada pemerintahdan negara untuk

ikut bercampur tangan sebagai penegah apabila terjadi suatu permasalahan.

J) Melarang Praktik Riba
Larangan Riba’ dalam Islam tidak hanya merujuk pada Al-Qur’an melainkan juga
hadis, yaitu”ingatlah bahwa kamu akan menghadap tuhanmu dan dia pastikn menghitung

amalmu”.%

30 Muhammad Syafi’i Antonio, Etika dan Teori Hukum Ekonomi Syari’ah,(Jakarta: Gema Insani,2017) HIm

34-46
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